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Abstrak 

 

  Asam asetat berperan menjadi bahan baku utama dalam pembuatan produk kimia, seperti pada industri 

tekstil, industri Purified Terepthalic Acid (PTA), industri asam cuka untuk penambah rasa pada makanan, dan  industri 

etil asetat (ethyl acetate). Kebutuhan asam asetat di Indonesia selalu mengalami peningkatan yaitu rata-rata 2,87% 

pertahunnya pada tahun 2017-2020, hal ini mengacu pada data impor asam asetat dari Badan Pusat Statistik 

Indonesia. Dengan didirikannya pabrik asam asetatayangadirencanakan berdiri padaatahun 2026 denganakapasitas 

33.000 ton/tahun, diharapkan angka impor diaIndonesia berkurang. Pabrik akan dibangun 

diaDesaaTanaraaKecamatan Tirtayasa,aKabupatenaSerang,aProvinsiaBanten. Keperluan utilitas diperoleh dai sungai 

yang berdekatan dengan pabrik yaitu Sungai Ci Ujung, Banten. 

Proses pembuatan asam asetat menggunakan reaksi hidrolisis antara etil asetat dan air menggunakan katalis 

amberlyst-15. Proses reaksi terjadi dalam Continuous Stirrer Tank Reactor (CSTR), pada suhu kondisi operasi 70 °C 

dengan tekanan sebesar 1 atm selama 1 jam. Hasil keluaran dari reaktor berupa campuran asam asetat, etil asetat, 

etanol dan air selanjutnya dialirkan masuk ke dalam Rotary Drum Vacuum Filter (RDVF) untuk dipisahkan dari 

katalis. Setelah itu produk dialirkan menggunakan ke evaporator. Produk bawah dari evaporator dialirkan melewati 

heater  untuk dipanaskan hingga sesuai dengan suhu masukan umpan pada menara distilasi. Hasil produk bawah 

menara distilasi berupa asam asetat dengan kemurnian mencapai 99,8% dialirkan menuju tangki asam asetat sebagai 

produk utama yang sebelumnya didinginkan menggunakan cooler.  

Pemasaran asam asetat diprioritaskan untukakonsumsiadalamanegeri. Bentuk hukumaperusahaan adalah  

perseroanaterbatas atauaPT sementara bentuk organisasinya adalah garisadanastaff. Sistemakerja karyawan 

berdasarkan pembagianamenurutajamakerjaayangaterdiriadariashift dananon-shift. Jumlah 

karyawanayangadiperlukan sebesara130 orang. ReturnaofaInvestment (ROI) pada pabrik ini sebelumadikenai 

pajaka43% dan ReturnaofaInvestment (ROI) sesudahadikenai pajakasebanyak 28%. 

PayaOutaTimea(POT)asebelumapajak adalah 2atahunadanaPayaOutaTime (POT)asesudahapajak adalah 2,8atahun. 

BreakaEventaPoint (BEP) yang diperoleh sebesara42% dan ShutaDownaPoint (SDP)asebesara26%. Menurut 

pertimbanganahasilaevaluasiatersebut,amakaapabrikaasamaaasetatadenganakapasitas 

33.000aton/tahunainialayakauntukadikajialebihalanjut. 

 
Kata Kunci : Etil asetat, asam asetat, etanol, katalis, hidrolisis  

  

1. Pendahuluan 

Sektor industri berperan sebagai faktor penggerak 

perekonomian nasional. Salah satunya adalah industri 

hulu khususnya industri kimia dasar (petrokimia). 

Industri hulu akan menghasikan bahan baku untuk 

industri hilir di berbagai sektor. Asam asetat digunakan 

sebagai bahan baku penunjang pada industri. Industri 

asam asetat perlu dikembangkan karena asam asetat 

memiliki pasar yang luas penggunaannya sebagai 

bahan dasar dalam industri kimia. Contohnya 

digunakan dalam industri plastik, farmasi, industri cat, 

industri karet, industri Purified Terepthalic Acid (PTA) 

danalain-lain. KebutuhanaasamaasetatadiaIndonesia 

masih belum tercukupi disebabkan baru ada satu  

produsen lokal yaitu, PT. Indo Acidatama Chemical 

Industri. Sehingga masih mengandalkan impor untuk 

memenuhi kebutuhan akan asam asetat. Berdasarkan 

data (BPS, 2020) Indonesia saat ini masih mengimpor 

asam asetat sebanyak 48.000 ton/tahun. Sedangkan 

keperluan asam asetat di beberapa Negara Asia 

Tenggara (Malaysia, Thailand, Vietnam) mencapai 

530.000.000 ton/tahun (UNData, 2019). 

Industri asam asetat masih sangat berprospek di 

Indonesia, sehingga pabrik asam asetat di Indonesia 

masih sangat strategis didirikan. Berikut adalah alasan 

mengapa industri asam asetat masih memiliki prospek 

yang baik: 

a.  Dapat meningkatkan pendapatan negara. Adanya 

pabrik asam asetat di Indonesia dapat menurunkan 

nilai impor karena  kebutuhan asam asetat di dalam 

negeri telah terpenuhi. 

b. Sebagai penunjang bahan baku industri hilir. 

Sehingga dapat memacu pertumbuhan industri lain 

dengan biaya produksi yang lebih murah. 
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c. Membuka lapangan kerja dan mengurangi tingkat 

pengangguran 

Perancangan pabrik kimia diawali dengan 

menentukan kapasitas pabrik.  Pemilihan kapasitas 

pabrik diperoleh dengan mempertimbangkan 

ketersediaan bahan baku, perkiraan kebutuhan produk 

di Indonesia berdasarkan data impor, kebutuhan impor 

produk di negara lain dan kapasitasaminimumapabrik 

yangasudahaberdiri. DataaImporaAsamaAsetat dapat 

disajikan padaaTabela1aberikut. 

 

Tabel 1. rData ImporaAsam Asetat (BPS, 2020) 

Tahun Impor Asam Asetat 

(ton) 

Pertumbuhan 

(%) 

2017 69.372,268 16,70 

2018 70.963,870 2,29 

2019 71.599,050 0.90 

2020 48.115,656 -8,39 

Total 198.839,325 11,50 

Rata-rata 2,87 
 

Selain itu, penentuan kapasitas pabrik juga 

ditinjau dari nilai ekspor yang ada. Berikut data ekspor 

asam asetat diaIndonesiaadapat disajikan padaaTabel 2. 

 

Tabel 2. rData EksporaAsam Asetat (BPS, 2020) 

Tahun Ekspor Asam 

Asetat (ton) 

Pertumbuhan 

(%) 

2016 66,737 16,30 

2017 5,342 -0,92 

2018 1,272 -0,76 

2019 2,686 1,11 

Total 79,894 15,73 

Rata-rata 3,93 
 

Berdasarkan data di atas maka dapat 

diperhitungkan jumlahakebutuhan asam asetat pada 

tahun 2026 yangadidapatkan dari perhitungan 

discountedamethodadenganarumus (Ulrich, 1984): 

 

F = P (1+i)n 

Keterangan: r 

n = Selisih tahuna (tahunake-n) 

 i = Kenaikan data rata-rata 

P = Besarnya dataatahun asekarang       

(ton/tahun) 

F = Nilai kebutuhan padaatahun-2026 

 

Peluangakapasitasaproduksiapadaatahuna2026 

(m3) dapataditentukanadenganapersamaan : 

 

m1 + m2 + m3 = m4 + m5 

m3 = (m4 + m5) - (m1 + m2)  

Keterangan : 

m5 = nilaiakonsumsi tahuna2025 (ton/tahun) 

m4 = nilaiaekspor tahuna2026 (ton/tahun) 

m3 = kapasitasapabrikayangaakanaberdiriapada  

 tahun 2026 (ton/tahun) 

m2 = produksiapabrikadariadalamanegeri (ton/tahun) 

m1 = nilai impor tahun 2026 (ton/tahun) 

 

Dari perhitungan dapat diketahui apeluang 

kapasitasmproduksiaasam asetat padamtahun 2026 

yaitu 30.000 ton/tahun. Kapasitas apabrik ayang 

dibangun harusadiaataswkapasitas minimum pabrik, 

ataupun minimalwsamaadenganmkapasitasmpabrik 

yangwtelah berdiri. Sehingga disimpulkan kapasitas 

yang paling optimum untuk perancangan ini yaitu 

33.000 ton/tahun. 

 

2. DeskripsiaProsesa 

2.1    Jenis-JenissProses 

Terdapat empat prosesa yang berbeda supaya 

menghasilkan asam asetat diantaranya disajikan apada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Perbandingan Jenis Prosesa 

Kriteria 

Jenis Prosesa 

Hidrolisis 

Etil 

Asetat 

Karbo- 

nilasi  

Metanol 

(Mansanto) 

Oksidasi  

n-Butana 

Oksidasi 

Asetal-

dehid 

Yield 76-87% 90-99% 60-70% 88-95% 

Bahan 

Baku 

Etil 

Asetat 

dan air 

Metanol 

dan CO 
n-Butana 

Asetal-

dehid 

Suhu  70 oC 
 180-

220°C 
170 oC 70-90oC 

Waktu 

Reaksi 
1 jam 2-3 jam 2 jam 1,5 jam 

 Tekanan 1 atm 
30-40 

atm 
45 atm 10 atm 

 Katalis 
Amberlyst -

15 
Rhodium Kobalt  

Mangan 

asetat 

Produk    

Samping 

Etanol 

dan air 

Air dan 

asam 

propionik 

Sisa n-

Butana, 

metanol, 

CO, CO2 

dan 

senyawa 

20-4 

karbon 

gugus 

alkohol 

dan 

keton. 

Sisa 

asetal-

dehid, gas 

nitrogen, 

air, asam 

format, 

asam 

propionat 

dan etil 

asetat 
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Proses reaksi yang digunakan pada perancangan 

ini adalah proses hidrolisis etil asetat yang memiliki 

kelebihan diantaranya: 

a. Dapat digunakan pada skala besar; 

b. Proses yang lebih sederhana dan mudah; 

c. Ditinjau dari segi ekonomi juga menguntungkan 

karena harga asam asetat sebagai produk jauh lebih 

mahal daripada etil asetat sebagai bahan baku. 

d. Jumlah ketersedian bahan baku berupa etil asetat di 

Indonesia telah memenuhi untuk proses produksi 

asam asetat. 

e. Hasil samping berupa etanol dapat digunakan 

kembali dan tidak bersifat korosif. 

Selain itu digunakan katalis amberlyst-15 karena 

memiliki keunggulan dibandingkan asam sulfat yaitu 

(Ulfah, 2015): 

a. Katalis mudah dipisahkan dari produk; 

b. Memungkinkan untuk diaplikasikan pada reaksi 

kontinu menggunakan kolom;  

c. Kemurnian produk tinggi, karena reaksi samping 

dapat diminimalisir; dan 

d. Tidak menyebabkan korosi sehingga aman bagi 

lingkungan. 

 

2.2 Uraian Proses 

Proses produksi asam asetat yang menggunakan 

katalis amberlyst-15 melalui  tahapan proses hidrolisis 

etil asetat dengan dibagi menjadi 3 tahapan proses 

yaitu: 

1. Persiapan Bahan Bakum 

Bahanabaku pembuatan asamaasetat pada proses ini 

adalahaair,etilaasetat, dan katalis amberlyst-15. Etil 

asetat kemurnian 98% disimpanapada sebuah 

tangkia(F-110) dengannfaseacairapada temperatur 

30°C dan  tekanan sebesar 1batm. Sedangkan bahan 

baku air diambil dari unit utilitas. Katalis 

amberlyst-15 disimpan dalam gudang penyimpanan 

katalism(F-130) yang diangkut dari gudang 

menggunakan belt conveyor (J-131) dan bucket 

elevator (J-132) masuk ke dalam bin catalyst 

loading (F-133) untuk mengumpankan katalis yang 

diperlukan 6,4% (Ayyappan dkk., 2009). Etil asetat 

dan air dialirkan terlebih dahulu melewati heater 

(E-112 dan E-121) sampai suhu 70°C. 

2. Pembentukan Produk 

Pada tahap ini, bahan baku direaksikan dalam 

sebuah reaktor CSTR (R-120) kondisi operasi 70 

°C dan tekanan sebesar 1 atm dengan waktu 1 jam. 

Pada reaksi ini terjadi konversi sebesar 87%. Reaksi 

yang terjadi: 
CH3COOC2H5 + H2O              CH3COOH + C2H5OH  

 Etil Asetat    Air                   Asam Asetat    Etanol 

Operasi berjalan dalam kondisi endothermic 

dimana reaktor memerlukan pemanas berupa steam 

dari unit utilitas dan digunakan pemanas untuk 

menjaga suhu agar konstan. Keluaran dari reaktor 

(R-120) berupa campuran dari asam asetat, etil 

asetat, etanol, air dan katalis Amberlyst-15 di 

alirkan masuk dalamaRotaryaDrumaVacuumaFilter 

(H-310) padaasuhua67,4 °C dengan tekanana1 atm 

untuk selanjutnya masuk dalam proses pemisahan. 

Produk yang keluar dari CSTR (R-210) 

dipompakan masuk ke dalam RDVF (H-310) yang 

berfungsi Memisahkan katalis dan produk. Katalis 

yang telah terpisah akan dialirkan menuju katalis 

regenerasi. 

3. Pemurnian Produk 

Produk yang telah terpisah dari katalis dialirkan 

menggunakan pompa (L-311) ke evaporator (V-

320). Evaporator (V-320) berfungsi untuk 

menguapkan sebagian air yang ada pada campuran 

produk RDVF (H-310). Kondisi operasi pada 

evaporator (V-320) yaitu 99 °C dan 1 atm pada 

bagian distilat dan 104,4 °C dan 1 atm pada bagian 

bawah. Evaporator menghasilkan dua keluaran 

yaitu produk atas atau distilat yan berupa uap 

etanol, air dan etil asetat, sedangkan produk bawah 

berupa asam asetat, air, sedikit etanol dan etil 

asetat. Selanjutnya produk bawah dari evaporator 

(V-320) dialirkan melewati heater (E-322) untuk 

dipanaskan hingga sesuai dengan suhu masukan 

umpan pada menara distilasi yaitu 107,1 °C. 

Sedangkan untuk produk atas evaporator dialirkan 

ke menara distilasi 2 (D-350) agar memurnikan 

etanol yang sebagai produk samping. 

Pada menara distilasi 1 (D-330), kondisi operasi 

pada dew point adalah 52,11 oC dan 1 atm, pada 

buble point adalah 117,7 dan 1 atm. Menara 

distilasi berfungsi untuk pemurnian produk dimana 

komponen atas berupa etil asetat, etanol, asam 

asetat dan air (Caxiano, 2020). Produk atas akan di 

recycle pada umpan evaporator agar dapat 

digunakan kembali. Produk bawah berupa asam 

asetat dengan kemurnian mencapai 99,8% dialirkan 

menuju tangki asam asetat (F-340) sebagai produk 

utama yang diturunkan suhunya menggunakan 

cooler 1 (E-336) hingga mencapai suhu 

penyimpanan yaitu 35 °C.  

Menara distilasi 2 (D-350), kondisi operasi pada 

dew point adalah 78,6 oC dan 1 atm, pada buble 

point adalah 100 oC dan 1 atm. Menara distilasi 2 

berfungsi untuk pemurnian produk samping. 

Produk atas berupa etanol dengan kemurnian 

mencapai 96% dialirkan menuju tangki etanol (F-

360) sebagai produk utama yang diturunkan 

suhunya menggunakan cooler 2 (E-336) hingga 

mencapai suhu penyimpanan yaitu 35 °C. Produk 

atas akan di recycle pada umpan reaktor agar dapat 

digunakan kembali. 

  





 
Gambar 1 Process Flow Diagram 
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3. Utilitas 

Penyediaan air yang digunakanipada pabrik asam 

asetat diperolehrdarirSungai Ci Ujung. Air yang 

diperlukan sebesar 432.621,4694 kg/jam.aKebutuhan 

listrika pabrik disuplain oleh PLNa dengan generator 

sebagaiacadanganaenergi. Keperluan keseluruhan 

utilitaskyangkdiperlukan untuk beroperasinya pabrik 

asam asetat dapat dilihatrpada Tabel 4. sebagairberikut. 

 

Tabel 4. KebutuhanmUtilitas Pabrik Asam Asetat 

Kebutuhani Jumlahh 

Steamm 15.785,7561 kg/jam  

Air untuk Cooler 389.852,4260 kg/jam 

Listrik 2.531,2617 kW 

Bahan Bakar 1226,7969 L/jam 

 

4. Analisa Ekonomia 

    Analisaaekonomi harus dilakukanauntuk mengetahui 

seberapa besarakeuntungannyang diperoleh oleh pabrik 

ini sehingga dapat dikategorikan layakratau tidakrlayak 

untukadidirikan.rHasilranalisis ekonomirpabrik asam 

asetat dapatndilihat padanTabel 5. sebagairberikut: 

 

Tabel 5. Analisa Ekonomi 

                  (Aries dan Newton, 1955) 

 

Return onnInvestment (ROI)a adalah tingkat 

keuntungannyangmdiperolehmdariminvestasimyang 

dikeluarkanmdibagi dengan pendapatan. PayyOut Time 

(POT) ialah payback periode atau waktu 

pengembaliannmodal (uang investasi) yang dihasilkan 

menurut profit yang dicapai. Sedangkan BreakrEven 

Point (BEP) merupakan titikryangrmenunjukkan 

tingkatrbiaya danrpenghasilan sama. Titikratau 

saatipenentuanisuatu aktivitasiproduksi dihentikan 

disebut Shut Down Point (SDP). SDP terjadi umumnya 

karena variable cost yang terlalu tinggi dan 

keputusanrmanajemen akibatrtidak ekonomis 

suatuaaktivitas produksia(tidaknmenghasilkan laba). 

Grafiknanalisa kelayakan ekonomi pabrik asam asetat 

dapatrdilihat padargambar berikut: 

 

 

Gambar 2. GrafikiBEP daniSDP 

 

5. Kesimpulan   

    Menurut hasil analisa teknis dan ekonomis pada 

PrarancanganaPabrikmAsammAsetatmdari  Etil Asetat 

denganaKatalis Amberlyst-15 melalui Proses Hidrolisis 

Kapasitasm33.000mTon/Tahun, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pabriknakan didirikanndiaDesa 

TanaramKecamatanmTirtayasa,mKabupatennSerang, 

Provinsi Banten padaatahun 2026 dengan 

kapasitass33.000 ton/tahun. Bentukrhukumrperusahaan 

adalah Perseroan Terbatas atau PT sementara bentuk 

organisasirberupa garis (lines) danrstaff. Sedangkan 

total tenagaskerjamyangmdiperlukan adalah 130 orang. 

Dari perhitungan ekonomi diperoleh nilai evaluasi  

ROI sebanyak 28% dan POT sebesarm2,8 tahun. 

Adapun untuk BEP diperoleh sebesar 42% dan 

SDPnsebesar 26% sehingga berdasarkan hasil analisa 

yang diperoleh dapat disimpulkan pabrik asam asetat 

ini layakauntuk didirikan di Indonesia. 
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